


























































































































































































































































dst. dan seterusnya 
him. halaman 

Semen tara itu, singkatan umum yang terdiri atas dua huruf penulis-
annya diikuti dengan titik pada masing-masing huruf itu, misalnya: 

a.n. atas nama 
d.a. dengan alamat 
u. b. untuk beliau 
u.p. untuk perhatian 

Dalam kalimat-kalimat berikut terdapat singkatan umum yang di­
tulis dengan tanpa tanda titik. 

(34) ... lalu belok ke P Diponegoro dan finishnya di kantor Keca­
matan Sangatta. (SP, 9-7, him. 18) 

(35} Pendaftaran dibuka sampai Sabtu (21/5} di Studio 911 FM]l 
Syarifuddin YoesNo. 7Balikpapan .... (TK, 21-6, him. 16} 

(36} Pit Setda Kutim, Drs H Fahruddin MM Senin (30/5} meng­
akui dana tersisa di kas daerah terutama dari sektor PAD sa­
ngat terbatas. (TK, 2-6, hlm. 9) 

(37} Dikonfirmasi secara terpisah, Pelaksana Tugas Harlan (Plh) 
Kepala Dinas Perkebunan PPU Ir Ibrahim MP, membenarkan 
.... (TK, 2-6, hlm. 23) 

(38} Zyani dkk diduga telah melakukan tindak pidana pemalsuan 
ini sejak bulanjuni 2004lalu. (.KP, 16-1, him. I) 

Kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan dengan menambahkan tan­
da titik pada singkatan umum yang ada. Pada kalimat nomor (34) dan 
(35) penulisan singkatan yang benar adalah Jln .. Pada kalimat nomor (36) 
singkatan yang benar adalah Pit. Pada kalimat nomor (37} singkatan yang 
benar adalah Plh.. Pada kalimat nomor (38) singkatan yang benar adalah 
dkk.. Dengan demikian, perbaikan kalimat-kalimat di atas adalah sebagai 
berikut. 

(34a) ... lalu belok ke ]ln. Diponegoro dan finisnya di Kantor Ke­
camatan Sangatta. 

(35a} Pendaftaran dibuka sampai Sabtu (21/5) di Studio 911 FM 
]ln. SyarifuddinYoesNo. 7Balikpapan .... 

• Mardi Nugroho 117 



(36a) Pit. Setc/3 Kutim, Drs. H. Fahruddin, M.M. Senin (30/5) 
mengakui dana tersisa di kas daerah terutama dari sektor 
PAD sangat terbatas. 

(37a) Dikonfirmasi terpisah, Pelaksana Tugas Harian (Plh.) Kepala 
Dinas Perkebunan PPU Ir.lbrahim, M.P., membenarkan .... 

(38a) Zyani dkk Diduga telah melakukan tindak pidana pemal­
suan ini sejak bulan Juni 2004 lalu. 

Terlihat pada kalimat nomor (34a) dan (35a) bentuk singkatan yang 
ditulis adalah ]ln. karena bentuk itulah yang dianjurkan, bukan ]1 (KBBI, 
2002: 1328). 

3.1.10. Penulisan Singkatan Satuan Ukuran 
dengan Huruf Kapital 

Penulisan singkatan satuan ukuran dengan huruf kapital dapat dilihat pada 
kalimat-kalimat di bawah ini. 

(40) Sedangkan Siti Nurhidayah 28 bulan dianggap berstatus gizi 
buruk karena hanya merniliki berat 7 Kg. (TK, 22-6, hlm. 16) 

(41) Tetapi, anak kedua mereka yang bernama Nursiyah, berusia 
2,3 tahun, sejak bulan ini dianggap menderita kurang gizi 
karena beratnya cuma 8 Kg. ( TK, 22-6, hlm. 16) 

Kalimat di atas dapat dibetulkan menjadi kalimat-kalimat berikut. 

( 40a) Sedangkan Siti Nurhidayah 28 bulan dianggap berstatus gizi 
buruk karena hanya merniliki berat 7 kg. 

(41a) Tetapi, anak kedua mereka yang bernama Nursiyah, berusia 
2,3 tahun, sejak bulan ini dianggap menderita kurang gizi 
karena beratnya cuma 8 kg. 

3.1.11. Kekacauan Penulisan Singkatan Dr. dan dr. 

Dalam kaidah ditentukan bahwa gelar akadernik doktor disingkat menjadi 
Dr. dan gelar akadernik dokter disingkat menjadi dr. Pada kalimat-kalimat 
berikut gelar akadernik dokter disingkat menjadi Dr. 
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(44) ... dari hormon insulin dalarn tubuh," ujar Dr. Lu1anan Hatta 
Sunaryo. Sp.Pd, Sp.Kl dari Rumah Salcit Pertamina Balik­
papan. (TK, 5-6, hlrn. 20) 

( 45) "Kami ingin memberikan kemudahan bagi pasien yang ke­
bingungan mencarai dokter praktek di pagi hari," ujar Dr. 
Ingkemaris Rosabela saat wawancara dengan Tim Probis Kal­
timPos. (KP, 22-7, hlrn 11) 

(46) Mereka adalah Dr. Ingkemaris Rosabela (dokter umum, aku­
puntur dan kulit), Dr. Veronika Marsela (dokter umum, aku­
puntur dan kulit), Dr. Meggy V(dokter umum) dan Dr. Daulat 
(dokter umum). (KP, 27-7, hlm 11) 

Kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan dengan mengganti huruf 
kapital D pada singkatan gelar akademik dokter menjadi huruf kecil, 
seperti dapat dilihat pada kalimat-kalimat di bawah ini. 

(44a) ... dari hormon insulin dalarn tubuh," ujar dr. Lukman Hatta 
Sl.li1alJ'fJ- Sp.PD. Sp.Kl dari Rumah Sakit Pertamina Balikpapan. 

(4Sa) "Kami ingin memberikan kemudahan bagi pasien yang kebi­
ngungan mencari dokter praktik di pagi hari," ujar dr. Ingke­
maris R~ saat wawancara dengan Tim Probis KaltirnPos. 

(46a) Mereka adalah dr. Ingkemaris Rosabela (dokter umum, aku­
punktur, dan kulit), dr. Veronika Marsela (dokter umum, 
akupunktur, dan kulit), dr. Meggy V. (dokter umum), dan 
dr. Daulat (dokter umum). 

3.1.12. Penggunaan Singkatan Salah Kaprah 
Penggunaan singkatan salah kaprah, yaitu kesalahan yang sudah umum 
sekali sehingga orang menganggapnya sebagai bukan kesalahan, dapat di­
lihat pada kalimat-kalimat berikut. 

(47) Kini jumlahnya sekitar 620 KKyang dibagi dalarn dua kom­
pleks perumahan, masing-masing dihuni 300 KK dan 320 
KK. (TK, 22-6, hlrn. 23) 

(48) Pasalnya, Pemkot Sarnarinda pemah menjanjikan program 
relokasi dengan ongkos bongkar sebesar Rp 7.175.000 per 
rumah, pembayaran satu kapling tanah dengan sebuah rumah 
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tipe 36, dan bagi yang satu rumah terdiri atas dga. KK akan 
diganti dengan tiga buah rnmah. (TK, 22-6, hlm. 14) 

(49) Pasca terjadinya kebakaran Sabtu (23/7) tadi yang meng­
habiskan 5 rnmah dan 8 KKkehilangan tempat tinggal, kini 
masih terns dilakukan penelitian. (KP, 27-7, him. 36) 

Pada kalimat-kalimat di atas terdapat penggunaan singkatan KK se­
cara salah karena KK adalah singkatan dari kata kepala keluarga, sedang­
kan yang dimaksud dalam kalimat-kalimat di atas adalah keluarga. Sebe­
tulnya kata keluarga dapat disingkat menjadi kel.. Dengan demikian, ka­
limat-kalimat di atas dapat dibetulkan menjadi kalimat-kalimat, seperti di 
bawah ini. 

(47a) Kini jumlahnya sekitar 620 kel yang dibagi dalam dua kom­
pleks perumahan, masing-masing dihuni 300 kel. dan 320 kel .. 

( 48a) Pasalnya, Pernkot Samarinda pemah menjanjikan program 
relokasi dengan ongkos bongkar sebesar Rp 7.175.000 per 
rnmah, pembayaran satu kapling tanah dengan sebuah rn­
mah tipe 36, dan bagi yang satu rnmah terdiri atas dga. kef. 
akan diganti dengan tiga buah rnmah. 

( 49a) Pasca terjadinya kebakaran Sabtu (23/7) tadi yang mengha­
biskan 5 rnmah dan 8 kef. kehilangan tempat tinggal, kini 
masih terns dilakukan penelitian. 

Selain dengan disingkat menjadi kel, tentu akan lebih baik juga apa­
bila ditulis bentuk utuhnya saja, yaitu keluarga, seperti dapat dilihat pada 
kalimat-kalimat di bawah ini. 

(47b) Kini jurnlahnya sekitar 620 keluarga yang dibagi dalam dua 
kompleks pernmahan, masing-masing dihuni 300 keluarga 
dan 320keluarga. 

(48b) Pasalnya, Pemkot Samarinda pemah menjanjikan progra..'ll 
relokasi dengan ongkos bongkar sebesar Rp 7.175.000 per 
rumah, pembayaran satu kapling tanah dengan sebuah rn­
mah tipe 36, dan bagi yang satu rumah terdiri atas dga. ke­
luarga. akan diganti dengan tiga buah rnmah. 
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(49b) Pasca terjadinya kebakaran Sabtu (23/7) tadi yang mengha­
biskan 5 rumah dan 8 keluarga kebhilangan tempat tinggal, 
kini masih terus dilakukan penelitian. 

3.1.13. Penulisan Huruf Pertama Singkatan Gelar Akademik 
dengan Huruf Kecil 

Ada ketentuan bahwa huruf pertama unsur singkatan nama gelar aka­
dernik ditulis dengan huruf kapital (PUEYD, 2004:9). Pada kalimat-kali­
mat berikut terdapat penulisan unsur singkatan nama gelar yang huruf 
pertamanya ditulis dengan hurufkecil. 

(SO) Alasan lain Mahyuddin menyebut kegiatan itu ilegal adalah 
mengenai status Agus Hamidiansyah Ssos_ MM, selaku ketua 
panitia pelaksana silaturahrni. (TK, 21-5, hlm. 18) 

(51) ... Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) 
DrsMizlanNoorMsiselamasa.tu tahun .... (T.R: 21-5, hlm21) 

(52) Kepala Diknas Anggana, Dadi Wahab Spd kepada harlan ini 
mengaku bangga .... (SP, 9-7, hlm. 18) 

(53) Dandim 0909 Sangatta Letkol Infaotri Murlim Muriadi Sip 
mengajak seluruh kekuatan masyarakat untuk bersama-sama 
menjaga keamanan Kutim agar tetap kondusif. (KP, 10-6, 
hlm. 40) 

(54) "Otak pelaku perampokan sudah melarikan diri, mereka her­
basil membawa uang korban sebesar Rp 13 juta," ungkap Ka­
polres PPU AKBP Drs Suroto Msi didampingi Kasat Reskrim 
Iptu Setia Pambudi Amd, Selasa (21/6) (TK, 22-6, hlm 21) 

Pada kalimat nomor (SO) huruf s kedua pada bentuk singkatan Ssos 
adalah huruf pertama unsur singkatan. Bentuk lengkap singkatan tersebut 
adalah sarjana sosial. Oleh karena itu, huruf s kedua itu seharusnya ditulis 
dengan hurufbesar. Jadi, penulisan yang benar adalah SSos. 

Pada kalimat nomor (51) dan (54) huruf s pada bentuk singkatan 
Msi adalah huruf pertama unsur singkatan. Bentuk panjang singkatan 
tersebut adalah magister sain. Oleh karena itu, huruf s pada singkatan Msi 
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itu seharusnya ditulis dengan huruf kapital. Jadi, penulisan yang bcnar 
adalahMSi. 

Pada kalimat nomor (52) huruf p pada bentuk singkatan Spd adalah 
huruf pertama unsur singkatan. Bentuk panjang singkatan tersebut adalah 
sarjana pendidikan. Huruf p pada singkatan Spd terse but seharusnya di­
tulis dengan hurufkapital. Jadi, penulisan singkatan yang benar adalah S.Pd 

Pada kalimat nomor (53) huruf i dan p pada bentuk singkatan Sip 
adalah huruf pertama unsur singkatan. Bentuk panjang singkatan tersebut 
adalah sarjana ilmu pemerintahan. Oleh karena itu, huruf i dan p pada 
singkatan Sip seharusnya ditulis dengan huruf kapital. Jadi, penulisan sing­
katan yang benar adalah S.LP. 

Pada kalimat nomor (54) huruf m pada bentuk singkatan Amd adalah 
huruf pertama unsur singkatan. Bentuk panjang singkatan tersebut adalah 
ahli madya. Oleh karena itu, huruf m pada singkatan Amd itu seharusnya 
ditulis dengan huruf kapital. Jadi, penulisan singkatan yang benar adalah 
A.Md 

Berdasarkan uraian di atas, kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan 
menjadi kalimat-kalimat berikut. 

(50a) Alasan lain Mahyuddin menyebut kegiatan itu ilegal adalah 
mengenai status Agus Hamidiansyah, S.Sos. M.M selaku 
ketua panitia pelaksana silaturahmi. 

(5la) Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) 
Drs. Mizlan Noor; M.Si selama satu tahun .... 

(52a) Kepala Disdiknas Anggana, Dadi WahaP, S.Pd kepada harian 
ini mengaku bangga .... 

(53 a) Dandim 0909 Sangatta Letkol Infantri Murlim Muriadi, S.LP. 
mengajak seluruh kekuatan masyarakat untuk bersama-sama 
menjaga keamanan Kutim agar tetap kondusif. 

(54a) "Otak pelaku perampokan sdah melarikan diri, mereka ber­
hasil membawa uang korban sebesar Rp 13 juta," ungkap 
Kapolres PPU AKBP Drs. Suroto, M.Si didampingi Kasat 
reskrim Iptu SetiaPambudi, A.Md, Selasa (21/6). 
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3.1.14. Penulisan Huruf Pertama Singkatan Nama Badan 
dengan Huruf Kecil 

Ketentuan yang ada menyebutkan bahwa huruf pertama unsur singkatan 
nama badan ditulis dengan hurufkapital (PUEYD, 2004: 9). Pada kalimat­
kalimat berikut terdapat singkatan nama badan yang huruf pertamanya 
ditulis dengan hurufkecil. 

(55) Distribusi soal SMP/Mts dan SMNSMK/MA dipusatkan di 
SMP Negeri 2 Jl Ahmad Dahlan Samarinda. (SP, 9-7, hlm. 8) 

(56) Sementara untuk tingkat SMP/Mts/Salafiah Rp 117.500 per 
siswa (periodejuli- Desember 2005). (TK, 22-6, hlm. 39) 

(57) Walikota meminta pihak sekolah SD dan SMP/Mts agar 
memberikan pengertian kepada siswa dalam menghadapi 
pengumuman hasil ujian nasional. (TK, 21-5, hlm 13) 

(58) Katanya, lulusan Man tidak banyak berbeda haknya dengan 
lulusan SMU dalam melanjutkan pendidikan di perguruan 
tinggi. (TK, 21-5, hlm 18) 

(59) Depag akan meneliti kejadian di Min yang menghebohkan 
itu. (TK, 5-6, hlm. 1) 

Kalirnat nomor (55), (56), dan (57) di atas huruf t pada bentuk 
singkatan Mts adalah huruf pertama unsur singkatan. Bentuk lengkapnya 
adalah Madarasah Tsanawiyah. Oleh karena itu, huruf t pada singkatan 
Mts seharusnya ditulis dengan huruf kapital T sehingga bentuk singkatan 
yang benar adalah MTs. 

Pada kalimat nomor (58) di atas huruf a dan n pada bentuk sing­
katan Man adalah huruf-huruf pertama unsur singkatan. Bentuk lengkap­
nya adalah Madarasah Aliyah Negeri. Oleh karena itu, huruf a dan n pada 
singkatan Man seharusnya ditulis dengan huruf kapital. Jadi, bentuk 
singkatan yang benar adalah MAN. 

Pada kalimat nomor (59) huruf i dan n pada bentuk singkatan Min 
adalah huruf pertama unsur singkatan. Bentuk lengkapnya adalah mada­
rasah ibddaiyah negeri Oleh karena itu, huruf i dan n pada singkatan Min 
itu seharusnya ditulis dengan hurufkapital. Jadi, penulisan singkatan yang 
benar adalah MIN. 
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Berdasarkan uraian di atas, kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan 
menjadi kalimat-kalimat berikut. 

(55a) Distribusi soal SMP/MTs dan SMNSMK/MA dipusatkan di 
SMP Negeri 2 ]ln. Ahmad Dahlan Samarinda. 

(56a) Sementara untuk tingkat SMP/MTs/Salafiah Rp 117.5500 per 
siswa (periode juli - Desember 2005) . 

(57a) Walikota meminta pihak sekolah SD dan SMP!MTs agar 
memberikan pengertian kepada siswa dalam menghadapi 
pengumuman hasil ujian nasional. 

(58a) Katanya, lulusan .MANtidak banyak berbeda haknya denga..'1 
lulusan SMU dalam melanjutkan pendidikan di perguruan 
tinggi. (TK, 21-5, hlm. 18) 

(59a) Depag akan meneliti kejadian di MIN yang menghebohkan itu. 

3.1.15. Penulisan Huruf Kedua Unsur Singkatan 
dengan Huruf Kapital 

Huruf pertama unsur singkatan gelar akadernik ditulis dengan huruf ka­
pital, sedangkan huruf kedua dan seterusnya ditulis dengan huruf kecil. 
Pada kalimat berikut huruf kedua unsur singkatan gelar akademik ditulis 
dengan huruf kapital. 

(60) Ketua DPRD Kukar H Bachtiar Elkndi Be .HKmengatakan 
.... (KP, 10-6, hlm. 38) 

( 61) "Kalau niaga yang saya lakukan ini, ilegal tentunya saya tidak 
melaporkan kepada pihak yang berwenang mengawasi niaga 
BBM Pertamina UPMs Balikpapan," kata Said Kamarussalam 
- Manager PT Tongkang Cabang Balikpapan, kepada Kaltim 
Pos, kemarin. (TK, 27, 6, hlm. 25) 

(62) PT Pertamina Tongkang Cabang Balikpapan selama ini, kata 
Said, mengambil BBM dari UPMs dengan mencantumkan 
kode satuan langganan. (TK, 22-6, hlm. 39) 

(63) Kata Umar; AMD, perayaan ultah ini berlangsung cukup me­
riah namun tetap sederhana. (KP, 10-6, hlm. 39) 
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(64) "Ini disebabkan belum terbitnya surat keterangan (SK) pe­
nempatan kerja masing-masing CPNS yang sudah dinyatakan 
lulus tanpa bermasalah tersebut," ujar Drs Arifin, BSC (TK, 
4-4, him. 21) 

Kalimat nomor (60) di atas dapat dibetulkan dengan mengganti hu­
ruf kapital K pada singkatan gelar akadernik Be HK dengan huruf kecil 
sehingga bentuk singkatannya menjadi Bc.Hk. Kalimat nomor ( 61) dan 
(62) dapat dibetulkan dengan mengganti huruf kapital M pada singkatan 
UPMs dengan huruf ked! sehingga menjadi UPms karena bentuk utuhnya 
adalah unit pemasaran. Jadi, m merupakan huruf kedua, bukan huruf 
pertama unsur singkatan. Kalimat nomor (63) dapat dibetulkan dengan 
mengganti huruf kapital D pada singkatan AMD dengan huruf kecil d 
sehingga bentuk singkatannya menjadi A.Mdkarena huruf d adalah huruf 
kedua unsur singkatan, bukan huruf pertama. Jadi, harus ditulis dengan 
huruf kecil. Kalimat nomor (64) dapat dibetulkan dengan mengganti hu­
ruf kapital C pada bentuk singkatan BSC dengan huruf kecil c sehingga 
bentuk singkatannya menjadi B.Sc. 

Kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan menjadi kalimat-kalimat, 
seperti kalimat-kalimat berikut. 

( 60a) Ketua DPRD Kukar H Bachtiar Efkndi, Bc.Hk mengatakan .... 

(6la) "Kalau niaga yang saya lakukan ini ilegal tentunya saya tidak 
melaporkan kepada pihak yang berwenang mengawasi niaga 
BBM Pertarnina UPms Balikpapan," kata Said Kamarussalam, 
manajer PT Tongkang Cabang Balikpapan, kepada Kaltim Pos, 
kemarin. 

(62a) PT Pertarnina Tongkang Cabang Balikpapan selama ini, kata 
Said, mengambil BBM dari UPms dengan mencantumkan 
kode satuan langganan. 

(63a) Kata Umar, A.Md, perayaan ultah ini berlangsung cukup 
meriah namun tetap sderhana. 

(64a) "lni disebabkan belum terbitnya surat keterangan (SK) pe­
nempatan kerja masing-masing CPNS yang sudah dinyatakan 
lulus tanpa bermasalah tersebut," ujar Drs. Arifin, B.Sc. 
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3.1.16. Penamaan Lembaga dengan Singkatan 
yang Tidak Sesuai Kaidah 

Pada kalimat-kalimat berikut terdapat penamaan lembaga dengan sing­
katan yang tidak sesuai dengan kaidah, yaitu singkatan yang terdiri atas 
huruf-huruf awal ditulis dengan huruf kecil. 

(65) Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Indonesia 
(LP3J) Balikpapan, misalnya, menawarkan tidak kurang dari 
tujuh jurusan. (TK, 5-6, hlrn. 15) 

(66) Biaya pendidikan di Intersky Study tak jauh berbeda dengan 
LP3i (TK, 5-6, hlm. 15) 

Dalam PUEYD dijelaskan bahwa singkatan nama resmi lembaga pe­
merintah dan ketatenegaraan, badan atau organisasi, serta nama dokumen 
resmi yang terdiri atas huruf awal kata ditulis dengan huruf kapital 
(PUEYD, 2004: 17). Sementara itu, pada kalimat-kalimat di atas huruf i 
pada LP3i yang merupakan huruf awal dari kata Indonesia ditulis dengan 
huruf kecil. Penamaan lembaga yang dianjurkan adalah dengan singkatan 
LP3J, sebagaimana dapat dilihat pada kalimat-kalimat di bawah ini. 

(65a) Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Indonesia 
(LP31) Balikpapan, misalnya, menawarkan tidak kurang dari 
tujuh jurusan. 

{66a) Biaya pendidikan di Intersky Stdy tak jauh berbeda dengan 
LP31 

3 .1.1 7. Penulisan Singkatan dari Bahasa Asing secara Salah 

Penulisan singkatan dari bahasa asing secara salah dapat dilihat pada ka­
limat-kalimat di bawah ini. 

(67) "Saya perkirakan sekitar 20 persen penurunannya," papar 
Kepala Disperindagkop, Irianto Lambrie saat ditemui di sela­
sela Pelatihan Pembiayaan Eksport dengan sistem 1/C 
(LetterofCredif) di Hotel GrandJamrud, Selasa (21/6). (TK, 
22-6, hlm. 3) 
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(68) Perbuatan terdakwa melanggar pasal SO ayat (3) huruf c jo 
pasal78 ayat (S) jopasal78 ayat (14) UU No 41 Tahun 1999 
tentang kehutanan. (TK, 22-6, him. 20) 

(69) Oleh penyidik, tersangka dijerat pasal378 KUHP jo pasal263 
KUHP tentang penipuan dan pemalsuan. (KP, 27-7, him. 4) 

(70) Untuk penerbangan merniliki frekuensi VHF 116-136 Mhz, 
HF 2.000-30.000 Khz. (TK,22-6, him. 22) 

(71) Nama dan alamat Pernrakarsa: 

PTBADAKNGL 

BONTANG 7S324 (KALTIM) 

CqTIM PEMRAKARSA AMDAL PROYEK EPEP 

LNG/LPG PLANT EXPANSION 

FAX: OS48-2160S- 27SOO- 27300 (TK, 1S-6, him 22) 

Pada kalimat nomor (67) penulisan singkatan l/Cyang merupakan 
singkatan dari ungkapan bahasa asing latter of credit itu tidak sesuai ka­
idah. Penulisannya yang benar adalah LC Sementara itu, penulisan sing­
katan yang benar pada kalimat nomor (68) dan nomor (69) yang merupa­
kan kependekan dari kata juncto adalah jo.. Penulisan singkatan yang 
benar pada kalimat nomor (70) adalah MHz dan KHz. Adapun penulisan 
singkatan yang benar dari ungkapan asing casu quo pada kalimat nomor 
(71) adalah dengan diberi dua tanda titik, yaitu c.q. apabila terletak di 
tengah dan akhir kalimat. Apabila terletak di awal kalimat, ditulis C.q. 
atau CQ., sebagaimana dapat dilihat pada kalimat-kalimat di bawah ini. 

(67a) "Saya perk.irakan sek.itar 20 persen penurunannya," papar 
Kepala Disperindagkop, lrianto Lambrie, saat ditemui di 
sela-sela Pelatihan Pembiayaan Ekspor dengan Sistem letter 
ofCredit(Lq di Hotel Grandjamrud, Selasa (21/6). 

(68a) Perbuatan terdakwa melanggar pasal SO ayat (3) huruf c jo. 
Pasal 78 ayat (S) jo. Pasal 78 ayat (14) UU No. 41 Tahun 1999 
tentang kehutanan. 

(69a) Oleh penyidik, tersangka dijerat pasal 378 KUHP jo. pasal 
236 KUHP tentang penipuan dan pemalsuan. 
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(70a) Untuk penerbangan memiliki frekuensi VHF 116-136 MHz, 
HF 2.000-30.000 KHz. 

(71a) Nama dan Alamat Pernrakarsa: 

PTBADAKNGL 

BONTANG 75324 (KALTIM) 

C:Q TIM PEMRAKARSA AMDAL PROYEK EPEP 

LNG/LPG PLANT EXPANSION 

FAKS: 0548- 21605-27500- 27300 

3.1.18. Penulisan Singkatan yang Salah Kaprah 

Pada kalimat -kalimat di bawah ini terdapat singkatan yang penulisannya 
salah. Namun, penulisan singkatan tersebut sudah umum sehingga orang 
tidak merasakan sebagai kesalahan. 

(72) Tarian yang diberikan beberapa wanita di desa Mangkupadi 
ini merupakan tarian untuk menyambut tamu agung serta 
menandakan rasa syukur warga terhadap Allah SWT. (KP, 
16-1, hlm. 11) 

(73) Kita pasrah saja kepadaAUah SWT. (KP, 25-6, him. 7) 

(74) AUah SWTmengizinkan untuk memanfaatkan apa saja di du­
nia ini, hanya saja syariat mengatur cara-cara yang digunakan 
.... (TK, 24-6, him. 5) 

(75) Silaturahmi akbar peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 
dan .... (TK, 21-7, him. 24) 

(76) Sebab dari hadits yang diriwayatkan Abu Musa RasuluUah 
SAW sendiri mnyampaikan perumpamaan . . .. (KP, 25-6, 
hlm. 30) 

Pada kalimat-kalimat di atas terdapat penulisan singkatan yang salah 
kaprah, yaitu penulisan bentuk singkatan SWT dan SAW Penulisannya 
yang benar adalah Swt. dan saw. (KBBI, 2002: 1335 dan 1337), sebagai­
mana dapat dilihat pada kalimat-kalimat berikut. 
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(72a) Tarian yang dibawakan beberapa wanita di Desa Mangkupadi 
ini merupakan ta.rian untuk menyambut tamu agung serta 
menandakan rasa syukur warga terhadap Allah Swt: 

(73a) Kita pasrah saja kepada Allah Swt: 

(7 4a) Allah Swt mengizinkan untuk memanfaatkan apa saja di dunia 
ini, hanya saja syariat mengatur cara-cara yang digunakan .... 

(7Sa) Silaturahmi akbar peringatan maulid Nabi Muhammad saw. 
dan ... 

(76a) Sebab dari hadis yang diriwayatkan Abu Musa RasuluUah saw. 
sendiri menyampaikan perumpamaan .... 

Penulisan saw. dalam KBBI ditulis dengan huruf kedl semua. jadi, 
hal itulah yang dianjurkan. Akan tetapi, banyak yang menganggap bahwa 
singkatan itu adalah suatu gelar keagamaan sehingga penulisannya meng­
gunakan huruf besar. Jadi, dapat dikatakan bahwa masyarakat pemakai 
bahasa Indonesia belum merniliki kesepakatan mengenai penulisannya. 

Demikian juga untuk singkatan Swt. Di dalam KBBI, penulisan huruf 
s menggunakan huruf kapital, sementara huruf w dan t menggunakan 
huruf kecil dan diakhiri dengan tanda titik, yaitu Swt .. jadi, hal itulah yang 
dianjurkan. Akan tetapi, banyak yang menganggap bahwa singkatan itu 
sejajar dengan YME Bentuk lengkap YME adalah Yang Maha Esa. Semen­
tara itu, Swt. berarti Yang Mahasud dan Mahatinggi. Berdasarkan logika 
terse but, seharusnya Swt. juga ditulis dengan huruf kapital, seperti penu­
lisan YME Dengan dernikian, dapat dikatakan bahwa masyarakat pemakai 
bahasa Indonesia juga belum merniliki kesepakatan mengenai penulisan 
singkatan Swt. tersebut. 

3.1.19. Penulisan Singkatan yang Diberi Imbuhan 
Tanpa Tanda Hubung 

Dalam PUEYD, terdapat pedoman bahwa tanda hubung dipakai untuk 
merangkaikan singkatan berhuruf kapital dengan imbuhan atau kata. Pada 
kalimat-kalimat berikut terdapat singkatan yang diberi imbuhan yang di­
tulis tanpa tanda hubung. 
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(77) Usaha ini sesuai dengan pelatihan pertanian dan perikanan 
di PT KEM sebelum ia di PHK. (KP, 8-2, him. 3S) 

(78) . . . untuk pembayaran karyawan yang akan di PHK, Nu­
syirwan mengaku masih dalam proses penghitungan. (KP, 8-
2, him. 3S) 

(79) Memasuki minggu ketiga setelah perusahaan itu terbakar su­
dah banyak karyawan yang di PHK. (KP, I6-I, him. IS) 

(80) Kasus ini akan di PIVN kan apabila tidak diselesaikan segera. 
(TK, 5-6, him. IS) 

(8I) DiDO adalah kata-kata yang sangat menghantui mahasiwa 
yang sudah menikah sejak kuliah di semester IV ini. (KP, 2S-
6, him. 30). 

Kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan dengan memberi tanda hu­
bung di an tara singkatan berhuruf kapital itu dengan imbuhan. Penulisan 
singkatan yang benar pada kalimat nomor (77), (78), dan (79) adalah di­
PHK. Penulisan singkatan yang benar pada kalimat nomor (80) adalah di­
PTUN-kan. Penulisan singkatan yang benar pada kalimat nomor (8I) ada­
lah di-DO. Jadi, perbaikan kalimat-kalimat di atas adalah sebagai berikut. 

(77a) Usaha ini sesuai dengan pelatihan pertanian dan perikanan 
di PT KEM sebelum ia di-PHK. 

(78a) . . . untuk pembayaran karyawan yang akan di-PHK, Nu­
syirwan mengaku masih dalam proses penghitungan. 

(79a) Memasuki minggu ketiga setelah perusahaan itu terbakar, su­
dah banyak karyawan yang di-PHK. 

(BOa) Kasus ini akan di-PIVN-kan apabila tidak diselesaikan segera. 

(8Ia) Di-DO adalah kata yang sangat menghantui mahasiswa yang 
sudah menikah sejak kuliah pada semester IV ini. 

3.1.20. Penulisan Singkatan yang Berupa Gabungan 
Huruf Awal dengan Huruf Kecil 

Penulisan singkatan berupa gabungan huruf awal yang ditulis dengan hu­
ruf kecil dapat dilihat pada kalimat -kalimat di bawah ini. 
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(82) ... yang ingin memakai fasilitas kartu atm hanya perlu me­
nambahkan biaya administrasi Rp 10.000. (TK, 2-6, hlm. 4) 

(83) Dengan jumlah setoran awal Rp 10.000 berarti jumlah yang 
perlu dikeluarkan hanya sebesar Rp 20.000, nasabah sudah 
mendapatkan rekening aktif plus atm. (TK, 2-6, hlm. 4) 

(84) Berawal dari itulah, Smart Fm dan Indosat berusaha menjadi 
solusi bagi pebisnis yang ingin .... (TK, 2-6, hlm. 3) 

(85) "Dana 5 juta itu prioritas utamanya untuk pembelian atk 
yang sudah sangat mendesak untuk dipakai," ujar Sri Mul­
yani. (KP, 16-1, hlm. 11) 

(86) Ditegaskan oleh Khaliq bahwa penambahan atk juga akan di­
lakukan pada belanja kali ini. (KP, 10-1, hlm. IS) 

Kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan dengan mengganti huruf­
huruf kecil pada kedua singkatan itu dengan huruf kapital semua karena 
merupakan gabungan huruf-huruf awal unsur singkatan sehingga bentuk 
singkatan yang benar adalah ATM; FM; dan ATK. ATM merupakan sing­
katan dari automatic teller machine atau anjungan tunai mandiri, PM me­
rupakan singkatan dari frequency modulation_ dan A TK merupakan sing­
katan dari a/at tulis kantor. 

Kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan menjadi kalimat-kalimat 
berikut. 

(82a) ... yang ingin memakai fasilitas kartu A7Mhanya perlu me­
nambahkan biaya administrasi Rp 10.000. 

(83a) Dengan jumlah setoran awal Rp 10.000 berarti jumlah yang 
perlu dikeluarkan hanya sebesar Rp 20.000, nasabah sudah 
mendapatkan rekening aktif plus A 1M. 

(84a) Berawal dari itulah, Smart FM dan indosat berusaha menjadi 
solusi bagi pebisnis yang ingin .... 

(85a) "Dana 5 juta itu prioritas utamanya untuk pembelian ATK 
yang sudah sangat mendesak untuk dipakai," ujar Sri Mulyani. 

(86a) Ditegaskan oleh Khaliq bahwa penambahan ATK juga akan 
dilakukan pada belanja kali ini. 

• Mardi Nugroho 131 



3.1.21. Penulisan Singkatan Dipenggal 

Ada ketentuan bahwa penulisan singkatan tidak dapat dipenggal. Pada 
kalimat-kalimat berikut terdapat bentuk-bentuk singkatan yang dipenggal 
pada akhir kalimat dan diteruskan pada kalimat di bawahnya. 

(87) Pengurus DPC PDIP Pasir menjagokan pasangan Ajmain Kom­
beng dan Sulairnan Eva Merukh, sedangkan DPP P~ .IPKaltim 
mengusung pasangan Yusriyansyah dan Mardikansyah. (TK, 
2-6, him. 10) 

(88) Urutan kedua, pasangan Akik Zaman dengan Edy Kusnadi 
Hamdun yang dicalonkan PKB memperoleh 134.216 suara 
disusul pasangan Soedirjo dengan Amam Smadji yang dica­
lonkan oleh koalisi Partai Golkar dengan PD-IP memperoleh 
67.428 suara. (TK, 22-6, him. 10) 

(89) Tertundanya APBD maka tertunda pula DI- PDA yang me­
rupakan acuan baku dan legal dari pembiayaan pemerintah 
terhadap seluruh proses pembangunan selama satu tahun. 
(TK, 22-6, him. 5) 

(90) Dengan perubahan status RS- UD maka SDM yang ada harus 
ditingkatkan minimal pendidikan bagi perawat adalah 03 
(TK, 22-6, him. 22) 

(91) Lomba melintasi alam terbuka dengan mengambillokasi di 
Hutan Lindung Sungai Wain dan Sungai Manggar (HL-SW 
dan HLSM) Balikpapan, bakal digelar. (TK, 26-6, him. 30) 

(92) Teknis pelaksanaannya, tanggal16/7, pukul 06.30 Wita, para 
peserta telah berkumpul di halaman Pemkot Balikpapan un­
tuk selanjutnya diangkat ke lokasi start etape pertama di Kilo 
15, Gunung Parman (HL-SW). (TK, 22-6, him. 30) 

3.2. Kesalahan Penulisan Akronim 
Kesalahan penulisan akronim yang dijumpai diuraikan berikut ini. 
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3.2.1. Penulisan Akronim Nama Diri yang Berupa 
Gabungan Suku Kata Ditulis dengan Huruf Kecil 

Akronim nama diri yang berupa gabungan suku-suku kata ditulis dengan 
huruf awal huruf kapital (PUEYD, 2002: 18). Pada kalimat-kalimat di ba­
wah ini akronim-akronim terse but ditulis dengan huruf awal huruf kecil. 

(93) Gadis kelahiran Malang 13 Maret 1982, walau sudah menjadi 
artis, tidak lantas menjadikannya sombong, bahkan terlihat 
santai dan akrab saat sapos berbincang dengannya. (SP, 9-7, 
hlm. 21) 

(94) Selama ini kata Teteng kepada sapos, Pemprov harus mem­
berikan fasilitas bagi sejurnlah pejabat yang dinilai boros. 
(SP, 16-7, hlm. 11) 

(95) Namun, karena berbenturan dengan agenda timnas Indone­
sia, jadwal tersebut diundur dua pekan dan akan dilangsung­
kan Selasa (14/6). (TK, 2-6, hlm. 27) 

(96) ... Kornisi II akan mengajukan usulan kepada mendagri me­
ngenai perubahannya derni menyelesaikan masalah ini," te­
gas Ferry. (TK, 2-6, hlm. 23) 

(97) Kepastian pembangunan bandara di Samarinda ini masih 
menunggu keputusan menhub. (SP, 10-1, hlm. 15) 

Kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan dengan mengganti huruf 
awal akronim-akronim itu dengan huruf kapital, yaitu masing-masing 
menjadi Sapos, Timnas Indonesia, Mendagri, dan Menhub. Dengan de­
mikian, perbaikan ketiga kalimat di atas adalah sebagai berikut. 

(93a) Gadis kelahiran Malang 13 Maret 1982 itu, walau sudah men­
jadi artis, tidak lantas menjadikannya sombong, bahkan ter­
lihat santai dan akrab saat Sapos berbincang dengannya. 

(94a) Selama ini kata Teteng kepada Sapos, Pemprov harus mem­
berikan fasilitas bagi sejumlah pejabat yang dinilai boros. 

(95a) Namun, karena berbenturan dengan agenda Timnas Indone­
sia, jadwal tersebut diundur dua pekan dan akan dilangsung­
kan Selasa (14/6). 
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(96a) ... Komisi II akan mengajukan usulan kepada Mendagr.i me­
ngenai perubahannya demi menyelesaikan masalah ini," te­
gas Ferry. 

(97a) Kepastian pembangunan bandara di Samarinda ini masih me­
nunggu keputusan Menhub. 

3.2.2. Penulisan Akronim Nama Badan atau Organisasi 
Ditulis dengan Huruf Awal Huruf Kecil 

Kalimat-kalimat yang dijumpai adalah sebagai berikut. 

(98) ... nama-nama finalis dipastikan sudah lengkap," terang Mega 
Angkasa, humas YPJ, saat dihubungi kemarin. (SP, 9-7, hlm. 21) 

(99) Kata Siti pada tahun ini kohad Samarinda akan mengadakan 
reorientasi perkaderan yang dirasakan perlu disesuaikan de­
ngan zaman. (SK, 11-7, hlm. 16) 

(100) Banyak masukan untuk perkembangan kohad ke depan dari 
pertemuan malam itu. (SK, 11-7, him. 16) 

(101) Kata Syaiful kosgoro sekarang ini hanya tinggal kenangan. 
(SP, 16-7, him. 24) 

Akronim nama badan atau organisasi seharusnya ditulis dengan hu­
ruf awal huruf kapital. Dengan demikian, penulisan akronim yang benar 
adalah Humas, Kohati,dan Kosgoro, seperti dapat dilihat pada kalimat di 
bawah ini. 

(98a) ... nama-nama finalis dipastikan sudah lengkap," terang 
Mega Angkasa, Humas YPJ, saat dihubungi kemarin. 

(99a) Kata Siti, pada tahun ini Kohad Samarinda akan mengadakan 
reorientasi perkaderan yang dirasakan perlu untuk disesuai­
kan dengan perkembangan zaman. 

(IOOa) Banyak masukan untuk perkembangan Kohadke depan dari 
pertemuan malam itu. 

(lOla) Kata Syaiful, Kosgoro sekarang ini hanya tinggal kenangan. 
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3.2.3. Akronim Nama Lembaga Pemerintahan 
Ditulis dengan Huruf Awal Huruf Kecil 

Kalimat-kalimat yang dijumpai adalah sebagai berikut. 

(102) ... beserta sekjen dan wakil sekjen KPUjuga kebagian hand­
phone Nokia Comunicator 9210i. (TK, 2-5, hlrn. 11) 

(103) "Kantor seknegyang sebenarnya lebih tepat memberikan in­
formasi," katanya berapi-api. (SP, 16-7, hlm.1) 

(104) Lewat forum ini Bapeda akan mengundang pihak-pihak ter­
kait untuk mendapatkanmasukan. (SP, 16-7, hlm. 1) 

(105) Selama ini memang i.rjen depdiknas dirasakan masih kurang 
maksimal dalam melakukan fungsi kontroL (TK. 21-5, hlm. 18) 

Akronim nama lembaga pemerintahan atau ketatanegaraan seharus­
nya ditulis dengan huruf awal huruf kapital. Dengan demikian, penulisan 
akronim yang benar adalah Sekjen Sekneg. Bapeda, bjen Depdiknas, se­
perti dapat dilihat pada kalimat di bawah ini. 

(102a) ... beserta Sekjen dan Waldl Sekjen KPUjuga kebagian hand­
phone nokia comunicator 9210i. 

(103a) "Kantor Seknegyang sebenamya lebih tepat memberikan in­
formasi," katanya berapi-api. 

(104a) Lewat forum ini Ba.ped;l akan mengundang pihak-pihak ter­
kait untuk mendapatkan rnasukan. 

(105a) Selama ini memang Irjen Depdiknas dirasakan masih kurang 
maksimal dalam melakukan fungsi kontrol. 

3.2.4. Akronim Nama Jabatan yang Diikuti Nama Organisasi 
Ditulis dengan Huruf Awal Huruf Kecil 

Kalimat yang dijumpai adalah sebagai berikut. 

(106) Meski menerima dengan lapang dada keputusan tersebut, k~ 
tum Persiba mengungkapkan .... (TK. 2-6, hlm. 27) 

(107) "Baik Ketum rnaupun Sekum Pusam sama-sama memikul tang­
gung jawab berat tapi mulia," imbuhnya. (SK, 18-7, hlrn. 16) 
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Akronim nama jabatan yang diikuti nama organisasi seharusnya di­
tulis dengan huruf kapital. Oleh karena itu, akronirn ketum dan sekum 
pada kalimat-kalimat di atas seharusnya ditulis dengan huruf awal huruf 
kapital. Penulisan akronim yang benar adalah Ketum dan Sekum, seperti 
dapat dilihat pada kalirnat di bawah ini. 

(106a) Meskipun menerirna dengan lapang dada keputusan tersebut, 
Ketum Persiba mengungkapkan .... 

(107a) Baik Ketum maupun Sekum Pusam adalah sama-sama me­
mikul tanggung jawab berat tapi mulia. 

3.2.5. Akronim yang Mengacu pada Nama Diri 
Ditulis dengan Huruf Awal Huruf Kecil 

Kalimat-kalirnat yang dijumpai adalah sebagai berikut. 

(108) Mbok ya para infestor tersebut bareng pemkot memikirkan 
agar Perpustakaan Balikpapan bisa lebih berkembang. (TK, 
2-5, hlm. 5) 

(109) ... hampir setahun berada di Tarakan pemkot melalui in­
stansi terkait kurang kurang memperhatikan keberadaan me­
reka. (KP, 25-6, hlm. 36) 

(110) Misalnya saja, kata Wakil Ketua DPK balikpapan, Drs Edy 
Yusuf, pernyataan yang menyebut DPK Balikpapan ancam ke 
dewan jika usulan mengganti kepala sekolah yang sudah dua 
periode tidak digubris pemkot, itu mumi sebagai pernyataan 
dan sikap pribadi. (KP, 10-6, hlm. 29) 

(111) ... harus memperkuat timnas yang akan berlaga di Turna­
men Honda Cup di Hanoi Vietnam, 2-10Juni 2005. (TK, 2-6, 
hlm. 27) 

(112) . . . beberapa pemain Persebaya bergabung dengan timnas. 
(TK, 2-6, hlm. 27) 

Akronim instansi dan organisasi harus ditulis dengan huruf pertama 
huruf kapital jika mengacu pada instansi tertentu, sekalipun tidak diikuti 
nama daerah atau wilayah instansi itu. Akronirn pemkot pada kalimat no-
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mor (108) mengacu pada pengertian 'Pemkot Balikpapan~ Akronim 
pemkotpada kalimat nomor (109) mengacu pada pengertian 'Pemkot Ta­
rakan'. Akronim pemkot pada kalimat nomor (110) mengacu pada pe­
ngertian 'Pemkot Balikpapan~ Akronim dmnaspada kalimat nomor (111) 
dan (112) mengacu pada pengertian Tim Nasional Indonesia'. Dengan 
demikian, akronim pemkot dan timnas pada kelima kalirnat di atas se­
harusnya ditulis dengan huruf pertama huruf kapital, seperti dapat dilihat 
pada kalimat-kalimat berikut. 

(108a) Hendaklah para infestor tersebut bersama Pemkot memikir­
kan agar Perpustakaan Balikpapan bisa lebih berkembang. 

(109a) ... hampir setahun berada di Tarakan, Pemkotmelalui instansi 
terkait kurang memperhatikan keberadaan mereka. 

(110a) Misalnya saja, kata Wakil Ketua DPK Balikpapan, Drs. Edy 
Yusuf, pemyataan yang menyebut DPK Balikpapan meng­
ancam ke Dewan jika usulan mengganti kepala sekolah yang 
sudah dua periode tidak digubris Pemkot, itu mumi sebagai 
pemyataan dan sikap pribadi. 

(111a) ... harus memperkuat Tmmas yang akan berlaga di Tuma­
men Honda Cup di Hanoi, Vietnam, 2-10 Juni 2005. 

(112a) .. beberapa pemain Persebaya bergabung dengan Timnas. 

3.2.6. Akronim Bukan Nama Diri Ditulis dengan 
Huruf Awal Huruf Kapital 

Pada PUEYD dicantumkan ketentuan bahwa akronim yang bukan nama 
diri yang berupa gabungan huruf, suku kata, ataupun gabungan huruf dan 
suku kata dari deret kata seluruhnya ditulis dengan huruf kecil (PUEYD, 
2004: 18-19). Kalimat-kalimat yang di dalamnya terdapat akronim bukan 
nama diri ditulis dengan huruf awal huruf kapital banyak sekali ditemu­
kan. Beberapa di antaranya dapat dilihat di bawah ini. 

(113) Katanya pos komando serupa akan terbentuk di Korcam lain­
nya secara bertahap.(SP, 9-7, hlm. 10) 

(114) Sinyalemen adanya oknum yang memainkan harga beras ja­
tah untuk wa.rga misldn (Rasldn) temyata sudah sampai .... 
(SP, 9-7, hlm. 10) 
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(115) Walikota Sofyan Hasdam meminta kepala Sekolah tingkat SO 
sampai SMP se Bontang, supaya tidak terkejut dan panik me­
lihathasil UjianNasional(Unas) lalu. (SP, 9-7, hlm 15) 

(116) Rusdi mengatakan selain diberikan subsidi, PNS juga men­
dapatkan pinjaman uang muka dari Bapetarum yang besar­
nya bervariasi. (SP, 9-7, hlm. 16) 

(117) Ini belum termasuk Taperum mereka yang mencapai Rp 1,2 
juta. (SP, 9-7, hlm. 16) 

(118) Salah seoi311gpasangan caJon wakilwalikota (Cawawab) yang 
juga kader PDIP Samarinda .. .. (SP, 9-7, hlm. 1) 

(119) Pada rapat yang sudah dilaksanakan, masing-masing sudah 
menceritakan kronologi Muswiltersebut. (SP, 9-7, hlm. 14) 

(120) KPUD Kutai Kartanegara (Kukar) mengusulkan dana pemi­
lihan kepala daerah (.PillGtda) langsung dalam RAPBD 2005 
sebesar Rp 22 miliar. (TK, 21-5, hlm 18) 

(121) .. . konsultan hanya membahas Amda/reklamasi pantai. (TK, 
21-5, hlm. 16) 

(122) ... sekarang banyak Pimpro dan kepala dinas yang dikejar­
kejar pemborong," urai Mahyuddin. (SK, 18-7, him. 16) 

(123) "Kegiatannya itu dilakukan kelompok kerja , tiap-tiap PKK 
terdiri atas empat Pokja," jelasnya. (SK, 18-7, hlm. 16) 

(124) Ini terbukti beberapa anak pejabat tinggi baik di lingkungan 
Pernprov Kaltim maupun Pemblb dan Pemkot banyak yang 
tidak lulus tes tersebut. (KP, 16-1, hlm. 15) 

(125) Memasuki minggu ketiga tahun 2005 ini, dua fraksi di DPRD, 
setelah melewati pembahasan panjang, akhirnya sepakat untuk 
mengesahkan riga Rapenfa menjadi Pe.nia. (KP, 16-1, hlm. 11) 

Kalirnat-kalimat di atas dapat dibetulkan dengan mengganti huruf 
pertama akronim-akronim itu menjadi huruf kecil sehingga menjadi ka­
limat-kalirnat. seperti di bawah ini. 

(113a) Katanya. pos komando serupa akan terbentuk di korcam la­
innya secara bertahap. 
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(114a) Sinyalemen adanya oknum yang memainkan harga beras ja­
tah untuk warga misldn (rasldn) ternyata sudah sampai .... 

(liSa) Walikota Sofyan Hasdam meminta kepala sekolah tingkat 
SD sampai SMP se-Bontang supaya tidak terkejut dan panic 
melihat hasil ujian nasional (unas) lalu. 

(116a) Rusdi mengatakan selain diberikan subsidi, PNS juga men­
dapatkan pinjaman uang muka dari bapetarum yang besar­
nya bervariasi. 

( 117a) 1ni belum termasuk taperum mereka yang mencapai Rp 1,2 juta. 

(118a) Salah satu pasangan caJon wa1dl walikota (cawawab) yang 
juga kader PDIP Samarinda .... 

(119a) Pada rapat yang sudah dilaksanakan, masing-masing sudah 
menceritakan kronologi muswiltersebut. 

(120a) KPUD Kutai Kartanegara (Kukar) mengusulkan dana pemi­
Dhan kepala cherah (pilbda) langsung dalam RAPBD 2005 
sebesar Rp 22 miliar. 

(12la) ... konsultan hanya membahas amdalreklamasi pantai. 

(122a) ... sekarang banyak pimpro dan kepala dinas yang dikejar­
kejar pemborong," urai Mahyuddin. 

(123a) "Kegiatannya itu dilakukan kelompokkerja. tiap-tiap PKK ter­
diri atas empat pokja," jelasnya. 

(124a) 1ni terbukti beberapa anak pejabat tinggi baik di lingkungan 
Pemprov Kaltim maupun peml:;lb dan pemkot banyak yang 
tidak lulus tes tersebut. 

(125a) Memasuki minggu ketiga tahun 2005 ini, dua fraksi di DPRD, 
setelah melewati pembahasan panjang, akhirnya sepakat un­
tuk mengesahkan riga raperrJa menjadi perda.. 

3.2. 7. Penulisan Akronim Bukan Nama Diri 
dengan Huruf Kapital Semua 

Kalimat yang ditemukan adalah sebagai berikut. 
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(126) Pertanyaan di atas berkecamuk di benak banyak pelajar yang 
hendak meneruskan pendidikannya ke perguruan tinggi meski 
hasil Ujian Nasional (UNA$) belum diumumkan. (TK, S-6, 
him. 14) 

(127) Pemerintah Samarinda bel urn memastikan jumlah GAKIN di 
wilayahnya. (TK, 3-6, him. 13) 

(128) Ini disampaikan PANPEL kampanye anti madat AKBP Drs 
Hadi Pumomo. (KP, 18-5, him. 25) 

(129) Mahyuddin mengharapkan agar persoalan PILKADA ditangani 
secara cermat agar tidak terjadi akibat buruk di kemudian 
hari. (SK, 25-7, him. 16) 

(130) ... menghadiri acara deklarasi lintas parpol yang akan meme­
nangkan pasangan Calon Walikota-Calon Wakil Walikota Sa­
marinda, yakni Drs H Achmad Amins MM dan H Syaharie 
Jaang SH MH dari Partai Golkar, pada PILKADA 19 Septem­
ber 2005 nanti. (SK, 25-7, him. IS) 

Penulisan akronim bukan nama diri adalah dengan hurufkecil semua 
(PUEYD, 2004: 18-19). Kalimat di atas dapat dibetulkan dengan mengganti 
penulisan akronim itu dengan huruf kecil semua, yaitu menjadi unas, ga­
kin, panpel, dan pilkada. Dengan demikian, kalimat di atas dapat dibetul­
kan menjadi kalimat berikut. 

(126a) Pertanyaan di atas berkecamuk di benak banyak pelajar yang 
hendak meneruskan pendidikannya ke perguruan tinggi mes­
kipun hasil ujian nasional (unas) bel urn diumumkan. 

(127a) Pemerintah Samarinda belum memastikan jumlah gakin di 
wilayahnya. 

(128a) lni disampaikan panpelkampanye anti madat AKBP Drs. Hadi 
Pumomo. 

(129a) Mahyuddin mengharapkan agar persoalan pilka.da ditangani 
secara cermat agar tidak terjadi akibat buruk di kemudian hari. 

(BOa) ... menghadiri acara deklarasi lintas parpol yang akan meme­
nangkan pasangan Calon Walikota-Wakil Walikota Sama­
rinda dari Partai Golkar, yakni Drs. H. Achmad Amins, M.M. 
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dan H. Syaharie jaang, S.H. M.H. pada pilbt:h 19 September 
2005 nanti. 

3.2.8. Penulisan Nama Diri dengan Huruf Kapital Semua 

Kalimat yang elitemukan adalah sebagai berikut. 

(131) Coba ikuti kiat-kiat dari Dr AriefRachman, Mpd, pakar pen­
elidikan yang kini menjaeli Ketua Harian Komisi Nasional 
Indonesia untuk UNESCO, berikut .... (TK, 5-6, hlm. 14) 

(132) Mengacu kepada Surat Keputusan Kepala BAPEDAL No. 8 
tahun 2000 tentang Peran Serta Masyarakat eli dalam Proses 
Penyusunan AMDAL, maka mulai hari ini PT. BADAK NGL 
mengurnurnkan dan mengharapkan partisipasi masyarakat 
dalam stueli AMDAL untuk proyek EPEP dirnaksud. ( TK, 22-
6, hlm. 19) 

(133) "Selain itu, juga seru banget karena pelatihannya langsung 
praktek dan langsung memegang alatnya sendiri. jaeli kita 
biar tau apa rasanya," ungkap Iwan (16), salah satu siswa 
SMAN£4 yang ikut pelatihan ini. (SP, 9-7, hlm. 8) 

(134) Sebelum meninggalkan Jakarta, rombongan Pelatihan Kete­
rampilan Singkat Remaja Binaan PKK Provinsi Kaltim ber­
gaya eli depan kampus IKJ. Duh, asyiknya bisa jalan-jalan. Ka­
pan lagi ya, bias bareng! (Iwan, SMAN£4). (SP, 9-7, h1m 7) 

Kalimat-kalimat eli atas dapat elibetulkan dengan mengganti penulisan 
akronim-akronim itu dengan huruf awal huruf kapital dan huruf yang lain 
hurufkecil, seperti dapat dilihat pada kalimat-kalimat di bawah ini. 

(13la) Coba ikuti kiat-kiat dari Dr. Arief Rachman, M.Pd., pakar 
penelidikan yang kini menjaeli Ketua Harian Komisi Nasional 
Indonsia untuk Unesco, berikut .... 

(132a) Mengacu kepada Surat Keputusan Kepala Bapedal No. 8 ta­
hun 2000 tentang Peran Serta Masyarakat dalam Proses Pe­
nyusunan Amdal, maka mulai hari ini PT Badak N.G.L. meng­
umumkan dan mengharapkan partisipasi masyarakat dalam 
stueli amdal umtuk proyek EPEP dirnaksud. 
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(133a) "Selain itu juga seru sekali karena pelatihannya langsung prak­
tik dan langsung memegang alatnya sendiri. Jadi, kita bisa 
tabu apa rasanya." ungkap Iwan (16), salah satu siswa Smansa 
yang ikut pelatihan ini. 

(134a) Sebelum meninggalkan Jakarta, rombongan Pelatihannya Ke­
terampilan Singkat Remaja Binaan PKK Provinsi Kaltim ber­
gaya di depan kampus IK]. Duh, asyiknya bisa berjalan-jalan. 
Kapan lagi ya, bisa bersama-sama! (Iwan, Smansa). 

3.2.9. Penulisan Akronim Tidak Cermat 
Kalimat-kalimat yang ditemukan adalah sebagai berikut. 

(135) Asisten I Setkot, Badaruddin, menambahkan, dalam perte­
muan itu tak dibahas sedikit pun nengenai Somber. (TK, 21-
5, hlm. 13) 

(136) Plt Setda. Kutim,Drs H Fahruddin MM, Senin (30/5) meng­
aku dana yang tersisa di kas daerah terutama dari sektor 
PAD sangat terbatas. (TK, 2-5, hlm. 9) 

(137) Di pihak Pemkab PPU, hadir Asisten II Setkab PPU IrOn­
tung AR Sumogiri, Kabag Ekonomi dan Pembangunan Drs 
Wahyudi .... (KP, 25-6, hlm. 37) 

(138) Seminar yang dimulai pukul 08.00 hingga 12.00 akan dibuka 
oleh Walikota Samarinda Achmad Amins, serta didukung 
oleh Pernkot Samarinda, Diknas Kaltim, FGPG, dan KKSS 
Kutai Barat. (TK, 21-5, hlm. 15) 

(139) Walau tak ada data resmi dari Dinas Pendidikan (Diknas) 
Kutim, diperkirakan jurnlah lulusan sekolah menengah yang 
merantau untuk kuliah lebih 1.000 orang setiap tahun. (TK, 
S-6, 14) 

(140) Kepala Dinas Pendidikan Nasional (Ka.diknas) Bontang Drs 
H Abdul Muis yang mendampingi walikota menyatakan .... 
(KP, 25-6, hlm. 38) 

(141) Saya kira Dikbuditu merasa bahwa yang menentukan masa 
depan Indonesia itu dia. (TK, 5-6, hlm. 15) 
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Sebenarnya bentuk-bentuk setkot, setda, dan setkab adalah basil peng­
akroniman dari bentuk-bentuk utub sekretariat kota, sekretariat daerah, 
dan sekretariat kabupaten yang merupakan tempat, yaitu kantor dari se­
kretaris kota, sekretaris daerah. dan sekretaris kabupaten. Padahal, yang 
dimaksud adalah pejabatnya, yaitu sekretaris kota, sekretaris daerah, dan 
sekretaris kabupaten. Jadi, bentuk akronim yang benar untuk kalimat­
kalimat di atas masing-masing adalah sekkot, sekda, dam sekkab. 

Bentuk-bentuk akronim diknas, kadiknas, dan dikbud adalah basil 
pengakroniman dari bentuk-bentuk utuh pendidikan nasional, kepa/a pen­
didikan nasional, dan pendidikan dan kebudayaan. Padahal, konsep yang 
sebarusnya diungkapkan adalah dinas pendidikan nasional, dinas pendi­
dikan, kepa/a dinas pendidikan nasional, dan dinas pendidikan nasional. 
)adi, bentuk-bentuk akronim yang benar untuk kalimat-kalimat nomor 
(138), (139), (140), dan (141) di atas masing-masing adalah disdiknas, 
disdik, kadisdiknas, dan disdiknas. 

Kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan menjadi kalimat-kalimat di 
bawah ini. 

(13Sa) Asisten I SekkotBadaruddin menambahkan bahwa dalam per­
temuan itu tak dibahas sedikit pun mengenai Somber. 

(136a) Plt. Sekda. Kutim, Drs. H Fahruddin, M.M., Senin (30/5) 
mengaku bahwa dana yang tersisa di kas daerah terutama 
dari sector PAD san gat terbatas. 

(137a) Di pihak Pemkap PPU, badir Asisten II Sekblb PPU Ir. Un­
tung A.R. Sumogiri, Kabag Ekonorni dan Pembangunan Drs. 
Wahyudi .... 

(138a) Seminar yang dimulai pukul 08.00 hingga 12.00 itu akan di­
buka oleb Walikota Samarinda Achmad Arnins, serta didu­
kung oleh Penkot Samarinda, Disdiknas Kaltim, FGPG, KKSS 
Kutai Barat. 

(139a) Walaupun tak ada data resrni dari Dinas Pendidilam (Disdilq 
Kaltim, diperkirakan jurnlah lulusan sekolah menengah yang 
merantau untuk kuliah lebih dari 1.000 orang setiap tahun. 

(140a) Kepala Dinas Pendidilam Nasional (Kadisdiknas) Bontang 
Drs. H Abdul Muis yang mendampingi Walikota mengatakan .... 
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(141a) Saya kiraDisdiknasitu merasa bahwa yang menentukan masa 
depan Indonesia itu dia. 

3.2.10. Pemenggalan Akronim yang Tidak Lazim 

Kalimat-kalirnat yang ditemukan adalah sebagai berikut. 

(142) Usai meninjau ruangan tersebut. Sofyan langsung menginstruk­
sikan kepada Ka.dis Diknas agar pengadaan meja dan kursi 
sekolah, secepatnya segera dilaksanakan. (KP, 27-7, hlrn. 28) 

(143) Kepala Kesbang Linmas Kota Sibolga, Syupri Alamsyah me­
ngatakan .... (TK, 1-4, hlm 2) 

Pemenggalan kedua akronirn pada kedua kalirnat itu tidak lazim. Ke­
dua akronim itu lazimnya ditulis tidak dipenggal. Jadi, penulisannya yang 
lazim adalah Kadisdiknas dan Kesbanglinmas. Dengan dernikian, kedua 
kalimat di atas dapat dibetulkan menjadi kalirnat-kalimat berikut. 

(142a) Usai meninjau ruangan tersebut. Sofyan langsung menginstruk­
sikan kepada Ka.disdiknas agar pengadaan meja dan kursi se­
kolah secepatnya dilaksanakan. 

(143a) Kepala KesbangUnmas Kota Sibolga, Syupri Alamsyah me­
ngatakan .... 

3.2.11. Urutan Penulisan Akronim dan Bentuk Utuhnya 
Terbalik 

Kalimat-kalimat yang ditemukan adalah sebagai berikut. 

(144) Sultan Kutai Kertanegara Ing Martadipura, Solehoedim II ikut 
memantau jalannya pelaksanaan pencoblosan dalam tahap 
Pilka.da (pe.milihan kepala daemh), Rabu (1/60 kemarin. 
(TK, 2-5, hlrn. 10) 

(145) Kementerian Politik, Hukum, dan Keamanan mengakui ting­
ginya potensi konflik dalam pelaksanaan pilkada (pe.milihan 
kepala daemh) secara langsung .... (KP, 1-1, hlm. 9) 

(146) Dia menolak berkomentar saat ditanya kemungkinan perlu­
nya perpu (peraturan pemerint3h penggand undang-undang) 
hila temyata .... (KP, 1-1, hlm 9) 
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(147) Selasa (31/5) sekitar 07.24, Kantor Telkom sudah menemu­
kan adanya peipu (perhubungan putus) di kisaran Jl Soe­
karno-Hatta. (TK, 2-6, hlm 23) 

Agar tidak terjadi kekeliruan, penulisan akronim yang benar adalah 
dituliskan bentuk lengkapnya dahulu, baru kemudian dituliskan akronim­
nya di dalam tanda kurung. Pada kalimat-kalimat di atas terbalik urutan­
nya. Dengan demikian, kalimat-kalimat di atas dapat dibetulkan dengan 
membalik urutannya, yaitu dituliskan bentuk lengkapnya dahulu, baru di­
ikuti akronimnya, seperti dapat dilihat pada kalimat-kalimat di bawah ini. 

(144a) Sultan Kutai Kartanegara Ing Martadipura, Solehuin ll ikut 
memantau jalannya pelaksanaan pencoblosan dalam tahap pe­
milihan kepa/3 daerah (pilkada) langsung, Rabu (1/6) kemarin. 

(145a) Kementerian Politik,Hukum, dan Keamanan mengakui ting­
ginya potensi konflik dalam pelaksanaan pemilihan kepala 
daerah (pilka.da) secara langsung .... 

(146a) Dia menolak berkomentar saat ditanya kemungkinan perlu­
nya penturan pemerintah pengganti undang-undang (perpu) 
hila temyata .... 

(147a) Selasa (31/5) sekitar pukul 07.24, Kantor Telkom sudah me­
nemukan adanya perhubungan putus (perpu) di kisaran Jln. 
Soekarno-Hatta. 

3.2.12. Penulisan Akronim Tidak Konsisten 

Dalam sebuah judul berita ditemukan penulisan akronim yang tidak kon­
sisten, yaitu kadang-kadang akronim itu dipenggal, kadang-kadang dirang­
kai. Kalimat-kalimat itu dapat dilihat di bawah ini. 

(148) Tim Pembenmtasan Tindak Pidana Koropsi (Timtastipiko.t} 
akhirnya menahan mantan Direktur Investasi PT Jamsostek, 
Andi R Alamsyah, Senin (20/6) malam. (TK, 22-6, hlm I) 

(149) Wakil Ketua Tim Tastipikor, Brigjen Polisi Hendarto kepada 
wartawan di Mabes Polri, Jakarta mengatakan banyak indi­
kasi penyimpangan yang terjadi dalam kasus tersebut. (TK, 
22-6, hlm I) 
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(150) Untuk memudahkan proses penyidikan, Timtastipikor me­
mutuskan untuk melakukan pebahanan terhadap tersangka. 
(TK, 22-6, hlm. 1) 

(151) Untuk kasus Jamsostek, sejauh ini Timtastipikor sudah me­
nyidik 18 saksi dan menetapkan tersangka, yaitu mantan Di­
rektur Investasi PT Jamsostek, AA yang sudah ditahan sejak 
tadi malam. (TK, 22-6, hlm 1) 

(152) ... saat ini Tim Tastipikor, atau satu setengah bulan setelah 
dibentuk Presiden, telah menangani dua kasus yang sudah 
disidik yaitu kasus dugaan korupsi DAU Depag dan Jamsos­
tek," kata Hendarto yang saat itu didampingi Wakil Ketua 
Tim Tastipikor lainnya, Nazib Padmohardjo dan Kadiv Hu­
mas Mabes Polri, Brigjen Polisi Ariyanto Boedihardjo. (TK, 
22-6, hlm 1 dan 11) 

Dapat dilihat bahwa penulisan akronim di atas pada kalimat nomor 
(149) dan nomor (152) ditulis dengan dipenggal, yaitu Tim Tastipikor. 
Sementara itu pada kalimat-kalimat nomor (148), (150), dan (151) ditulis 
tidak dipenggal, yaitu TJintastipikor. Penulisan akronim yang tidak kon­
sisten itu muncul dalam satu judul berita. Sebaiknya, penulisan sebuah 
akronim apakah dipenggal atau tidak dipenggal disarankan konsisten. Akan 
tetapi, bentuk yang dianjurkan adalah Timtastipikor. Dengan demikian, 
penulisan akronim pada kalimat-kalimat nomor (148), (150), dan (151) 
sudah benar. Adapun kalimat nomor (149) dan (152) yang dianjurkan 
adalah sebagai berikut. 

(148a) Wakil Ketua Timtastipikor, Brigjen Polisi Hendarto, kepada 
wartawan diMabes Polri, Jakarta mengatakan bahwa banyak 
indikasi penyimpangan yang terjadi dalam kasus tersebut. 

(152a) " ... saat ini Timtastipikor, atau satu setengah bulan sejak di­
bentuk Presiden, telah menangani dua kasus yang sudah di­
sidik, yaitu kasus dugaan korupsi DAU Depag dan Jamsos­
tek," kata Hendarto yang saat itu didampingi Wakil Ketua 
Timtastipikor lainnya, Nazib Pedmohardjo dan Kadiv Humas 
Mabes Polri, Brigjen Polisi Ariyanto Boedihardjo. 
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3.2.13. Penamaan Lembaga dengan Akronim 
yang Penulisannya Salah 

Kalimat-kalimat yang ditemukan adalah sebagai berikut. 

(I53) MUR/mencatat Ny Indrawati, penderita achondroplasia de­
ngan tinggi tubuh 74 em sebagai wanita terpendek yang me­
lahirkan bayi normal. (KP, 25-6, him. I) 

(154) MUR/juga mencatat RSAB Harapan Kita karena keberhasil­
annya melakukan operasi Caesar pada persalinan Ny lndra­
wati. (KP, 25-6, him. I) 

(ISS) Ketua MURI Jaya Suprana menyerahkan piagam kepada Ny 
Indrawati, sang ibu mini. (KP, 25-6, him. I) 

(156) Kalimat di atas keluar dari mulut Prof. Dr. R Hendra Halwani, 
pengamat ekonorni dari Center for Informadon and Develop­
ment Studies (CIDES). (TK, 5-6, him. IS) 

Akronim-akronim itu dibentuk bukan dari gabungan huruf awal. 
Jadi, yang benar adalah ditulis dengan huruf awal huruf kapital, sedangkan 
huruf yang lain huruf kecil. Apabila taat pada kaidah, nama lembaga-lem­
baga itu adalah Muri dan Cides. Dengan demikian, kalimat-kalimat di atas 
dapat dibetulkan menjadi kalimat-kalimat di bawah ini. 

(153a) Muri mencatat Ny. Indrawati, penderita achondroplasia de­
ngan tinggi tubuh 74 em sebagai wanita terpendek yang me­
lahirkan bayi normal. 

(I54a) Murijuga mencatat RSAB Harapan Kita karena keberhasilan­
nya mela.kukan operasi Caesar pada persalinan Ny. lndrawati. 

(IS Sa) Ketua Muri Jaya Suprana menyerahkan piagam Muri kepada 
Ny. Indrawati, sang ibu mini. 

(I56a) Kalimat di atas keluar dari mulut Prof. Dr. R. Hendra Halwani, 
pengamat ekonorni dari Center for lnformadon and Develop­
ment Studies ( Cide$). 
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4. Penutup 
4.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis pada bah m, diketahui bahwa penulisan singkatan dan 
akronim pada surat kabar harlan yang terbit di Kalimantan Timur masih 
banyak terdapat kesalahan. Kesalahan-kesalahan itu meliputi kesalahan 
pemakaian tanda titik dan tanda koma. urutan penulisan bentuk lengkap 
dan singkatannya atau akronimnya yang terbalik, ketidakcermatan dalam 
penyingkatan dan pengakroniman, kesalahan pemakaian huruf kapital dan 
huruf kecil, penulisan singkatan yang salah kaprah, kesalahan karena 
singkatan dipenggal di akhir baris, pemenggalan akronim yang tidak lazim, 
dan penulisan singkatan dan akronim yang tidak konsisten. Kesalahan 
yang paling menonjol adalah kesalahan karena diabaikannya tanda titik 
dan tanda koma dalam penulisan singkatan. Kesalahan-kesalahan yang 
terjadi itu menjadikan kalimat secara keseluruhan juga tidak tepat 

4.2. Saran 
Mengingat banyaknya kesalahan yang terjadi dalam penulisan singkatan 
dan akronim, perlu disarankan sebagai berikut. 

(I) Pembinaan bahasa Indonesia bagi para jumalis, khususnya para jur­
nalis surat kabar Tribun Kaltim, Kaltim Post, Samarinda Pos, dan 
Suara Kaltim, perlu dilakukan agar sikap dan pemakaian bahasa In­
donesia menjadi lebih baik. 

(2) Perlu diadakan kerja sama antara Kantor Bahasa Kaltim dengan ka­
langan jumalis di Kaltim dalam rangka pembinaan bahasa Indone­
sia, mengingat pengaruh surat kabar terhadap pembinaan bahasa 
Indonesia sangatlah besar. 

(3) Penelitian akan pemakaian bahasa Indonesia yang besar pengaruh­
nya terhadap pembinaan bahasa Indonesia juga perlu dilakukan. 
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